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Pengaturan clock

Y ang pertama kali harus kita lakukan dalam memprogram MCU R8C adalah pengaturan
clock bagi CPU. Ada dua jenis clock yang bisa digunakan: Clock utama (Main clock
oscillation circuit) dan Osilator internal (On-chip Oscillator). Sumber dari clock utama
adalah rangkaian resonator (crystal dan kapasitor-kapasitor) yang dipasang pada kaki P46
dan P47 (Xin-Xout). Nila crystal bisa kita pilih sampa pada frekuens 20MHz.
Sedangkan Osilator internal sumbernya berasal dari rangkaian internal dan tidak

memerlukan komponen tambahan.

Register yang berhubungan dengan pengaturan clock adalah CM0O, CM1 dan OCD.
Penjelasan untuk masing-masing register sebagiai berikut:

A. System clock control register 0 (CM0O) dan System clock control register 1
(CM1)
Keterangan tentang isi dan fungsi bit-bit pada register CMO dan CM 1 bisa dilihat
pada gambar 1. Dari gambar 1 terlihat bahwa bit yang perlu kita atur pada CMO
adalah bit ke-5 dan bit ke-6 (CM05 dan CM06).

CMO5 digunakan untuk mengaktifkan clock utama (Xin-Xout). Nilai 0 pada bit ini
untuk mengaktifkan clock, sedangkan nilai 1 akan menyebabkan clock

CMO6 digunakan untuk memilih pembagi Clock CPU. Ada5 pilihan yang bisa kita
pilih:

qg Clock/i8 :CM06=1
g Clock/16 :CM06=0,CM16=1,CM17=1
q Clock/4 :CM06=0,CM16=0,CM17=1

q Clock/2 :CM06=0,CM16=1,CM17=1



Clock/1 :CM06=0,CM16=0,CM17=0

PadaMCU ini, kaki P46 dan P47 bisa digunakan sebagai kaki 1/0 ketika kita menggunakan osilator internal, tetapi harus
digunakan sebagai Xin-Xout (dihubungkan ke crystal) ketika kita menggunakan clock utama. Pemilihan fungsi P46 dan P47
dilakukan melalui bit CM13. Pengisian nilai 0 pada bit ini menyebabkan P46 dan P47 berfungsi sebagai Port /O, sedangkan
pengisian nilai 1 menyebabkan kedua port ini berfungsi sebagai input sumber clock (Xin-Xout).



Gambar 1
Keterangan tentang register CMOdan CM 1

B. Oscillation stop detection register (OCD)

Seperti telah dijelaskan bahwa Sumber clock bagi MCU bisa didapatkan dari komponen
external (crystal yang dipasan pada kaki P46 dan P47), dan bisa juga dihasilkan oleh

rangkaian internal.

Untuk memilih sumber clock yang digunakan, maka kita lakukan pengaturan pada
register Oscillation Stop Detection Register bit ke-2 (OCD2). Keterangan tentang isi dan
fungsi bit-bit pada register OCD bisa dilihat pada gambar 2.



Gambar 2
K eterangan tentang register CM0dan CM 1

Jika kita hendak menggunakan sumber clock dari crystal, maka isikan nilai 0 pada
OCD2, sedangkan hila kita gunakan sumber clock internal maka isikan nilai 1 pada
OCD2.

Yang perlu diperhatikan adalah sebelum kita melakukan penulisan ke register-register
CMO, CM1, OCD, HRO dan HR1, maka bit PRCRO pada protect register (PRCR) harus
diis nilai 1. Nilai 0 pada PRCRO akan menyebabkan register-register CM0, CM1, OCD,
HRO dan HR1 menjadi write protected (tidak bisaditulisi).

Dari semua penjelasan diatas, sekarang marilah kita buat sebuah rutin untuk
mengaktifkan clock. Sumber clock yang akan kita gunakan adalah clock eksternal.
Panggillah selalu rutin ini pada rutin main sebelum penulisan program yang lain.

Potongan Program 1 : Rutin untuk mengaktifkan Clock Utama

voi d Aturd ock Ext(){

asm("FCLR 1"); /* Nonaktifkan Interrupt*/

prcO = 1; /* Wite protect dinmatikan */

cnl3 = 1; /* P46 dan P47 sebagai Xi n- Xout */

cmb5 = 1, /* Kapasitas drive Xin-Xout dipilih H GH/
cnb5 = 0; [* Aktifkan clock utama */

cml6é = O; /* frkuensi clock tanpa penbagi an*/

cnl7 = O; /* frkuensi clock tanpa penbagi an*/

cnb6 = 0; /* CML6 dan CML7 enable */

asm("nop");

asm("nop");



asm("nop")

asn("nop")

ocd2

0; /[* Dipilih clock utanma (dari crystal) */

prcO 0; /* Wite protect diaktifkan */



